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Abstract

Many available majors at the level of vocational schools make students dificult to determine
the appropriate majors with his ability. Most students just followed their friends to choose the
majors that can cause students feel does not match after entering the majors. Therefore we need
a decision support system that can perform calculation of values, abilities and interests owned by
the students to help determine the appropriate majors. The purpose of this study is to apply the
Decision Tree algorithm model in grading each department based on the criteria of each department
and apply methods SAW (Simple Additive weighting) in a sort highest to the lowest value in each
department.

Keywords: decision support system, criteria, decision tree, saw

1. PENDAHULUAN dan kebimbangan pilihan jurusan dapat
kurangi.

Dalam kehidupan, manusia selalu
dihadapkan  pada  beberapa pilihan. Ni kadek Suareni, IGKG Puritan
Pengambilan keputusan yang tepat akan sangat Wijaya ADH, Ni Nyoman Harini Puspita
berpengaruh pada kehidupan kita kedepannya. meneliti bagaimana cara
Permasalahan pengambilan keputusan juga mengimplementasikan metode decision tree
dialami oleh siswa yang ingin melanjutkan dalam sebuah Sistem Pendukung Keputusan
sekolahnya ke jenjang yang lebih tinggi. penerimaan karyawan di Bendesa Hotel dan
Banyak hal yang perlu dipertimbangkan dalam bagaimana cara untuk membuat sebuah
pemilihan sekolah maupun jurusan yang aplikasi yang dapat membantu Bendesa Hotel
sesuai. Kita dapat memanfaatkan teknologi dalam melakukan penerimaan karyawan baru.
informasi untuk memudahkan siswa memilih Proses dalam penelitian ini adalah seleksi
sekolah lanjutan yang sesuai dengan dengan aplikasi yang meliputi bagian staff
kemampuannya. saja, tidak meliputi area penerimaan Manager

SMA/SMK adalah dua pilihan atau Pimpinan Bagian. Kriteria atau parameter
pendidikan formal siswa SMP yang akan yang digunakan adalah tingkat pendidikan,
melanjutkan ke pengalaman kerja, usia, dan hasil karyawan
tingkat atas. Siswa yang ingin melanjutkan ke yang akan diseleksi dengan sistem ini adalah
SMA akan lebih mudah untuk menentukan karyawan di bagian staff saja dan tidak
sekolah mana yang akan dituju, sedangkan meliputi area penerimaan Manajer atau
siswa yang ingin melanjutkan ke SMK akan Pimpinan bagian. Proses dalam penelitan ini
sedikit lebih sulit karena begitu banyak pilihan menggunakan  algoritma ~ C4.5  untuk
jurusan yang ada. Sering dijumpai siswa SMK menentukan nilai gain pada root decision tree.
yang merasa tidak cocok dengan jurusan yang Hasil dari penelitian ini adalah dengan metode
dimasuki. Teknologi informasi yang ada saat data mining dengan metode decision tree dapat
ini dapat kita manfaatkan untuk melihat membantu  proses pemberian  keputusan

kemampuan siswa sehingga ketidakcocokan
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apakah pelamar kerja dapat diterima bekerja di
Bendesa Hotel atau tidak(2016)[1].

Wiwit Supiyanti meneliti bagaimana
menerapkan metode SAW untuk menentukan
siapa yang akan menerima biasiswa
berdasarkan bobot penilaian dan kriteria yang
sudah ditentukan. Dari sistem yang dihasilkan,

disimpulkan dengan menggunakan metode
SAW ini dapat mempercepat proses
menentukan penerima  biasiswa dengan

perhitungan yang akurat dalam memberikan
rokemendasi penerima biasiswa (2014)[2].
Fatkur Rohman, Ahmad Bagus
Setiawan meneliti bagaimana membuat sistem
pendukung keputusan penilaian  kinerja
karyawan menggunakan metode simple
additive weigthing (SAW). Kiriteria yang
digunakan antara lain loyalitas, kerjasama,
kepemimpinan, tanggung jawab, kepribadian
dan pengajaran. Proses yang pertama adalah
menentukan tabel kriteria yang kemudian
dilakukan pembobotan masing-masing kriteria
beserta nilainya. Kemudian masing-masing
kriteria di buat tabel rating kecocokan dan
setelah didapat nilai lalu dijumlah nilainya
antar sub kriteria. Kelebihan dari penelitian ini
adalah dengan menerapkan Sistem

2. METODE PENELITIAN

Merupakan acuan yang digunakan
sebagai dasar dalam perancangan sistem.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap
ini adalah :

2.1 Metode Penelitian

Dalam penelitihan ini digunakan
metode action research. Pengertian dari
metode action research adalah kegiatan atau
tindakan perbaikan sesuatu yang perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasinya dikerjakan secara
sistimatis sehingga validitas dan

pengambilan keputusan menggunakan metode
SAW vyang hasilnya disajikan berupa grafik
sangat membantu seorang Administrasi untuk
menentukan penilaian dosen dalam pemberian
reword. Pencarian data dosen lebih mudah dan
menilaian dosen dapat dipantau. Penilaian
berdasarkan kinerja dosen bukan dari unsur

kedekatan dosen dengan atasan. Dan
diharapkan  peneliti  selanjutnya  dapat
menerapkan sistem penilaian ini secara

Enterprise (2015)[3].

Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh penulis adalah membuat sebuah sistem
penerimaan siswa baru dan penjurusan dengan
metode  klasifikasi khususnya dengan
algoritma decision tree dan SAW (Simple
Additive Weighting). Klasifikasi adalah proses
menemukan kumpulan pola atau fungsi-fungsi
yang mendeskripsikan dan memisahkan kelas
data satu dengan lainnya, untuk dapat
digunakan untuk memprediksi data yang
belum memiliki kelas data tertentu. Dan untuk
pengurutan nilai atau ranking digunakan
metode SAW (Simple Additive Weighting)
yaitu mencari penjumlahan terbobot dari rating
Kinerja pada setiap alternatif pada semua
atribut.

reliabilitasnya mencapai tingkatan riset[4].
Action research juga merupakan proses yang
mencakup siklus aksi, yang berdasarkan pada
refleksi, umpan  balik  (feedbasack),
bukti(evidence), dan evaluasi atas aksi
sebelumnya dan situasi sekarang. Penelitihan
tindakan  bertujuan untuk  memperoleh
pengetahuan untuk situasi atau sasaran khusus
dari pada pengetahuan yang secara ilmiah
tergeneralisasi, untuk lebih jelasnya alur
penelitihan action research dijelaskan pada
gambar 1[5] :

Planning

Acting

Observating

Reflecting
Gambar 1 Action Research Model Kurt Lewin
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Gambar 1 merupakan beberapa tahapan dalam
penelitihan action research yang dilakukan.
Penjelasan setiap proses adalah sebagai berikut

1.  Menyusun perencanaan (planning)
Pada tahap ini kegiatan yang harus
dilakukan adalah mempersiapkan fasilitas
dari sarana pendukung yang diperlukan
dalam  penelitihan,  mempersiapkan
instrumen  untuk  merekam  dan
menganalisis data mengenai proses dan
hasil tindakan.

2. Melaksanakan tindakan (acting)
Pada tahap ini peneliti melakukan
tindakan yang telah dirumuskan, dalam
situasi yang aktual, yang meliputi
kegiatan awal, inti dan penutup.

2.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data berdasarka
jenis datanya, data yang dikumpulkan dalam
penelitihan ini adalah sebagai berikut[6]:

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diambil
langsung dari obyek penelitihan atau
merupakan data yang berasal dari sumber
asli atau pertama. Teknik pengumpulan
data primer dilakukan melalui teknik
observasi dengan cara mengumpulkan
informasi-informasi langsung ke lokasi
penelitian untuk mengamati bagaimana
menentukan keputusan dalam proses
penjurusan yang dilakukan oleh bagian
kesiswaan di SMK Negeri Lengkong.
Sedang jenis data yang di dapat dari bagian
kesiswaan antara lain data nilai tes
matemetika, nilai tes bahasa inggris, nilai
tes tinggi badan, tes buta warna, nilai tes
minat dan bakat, nilai rata-rata ujian
nasional, nilai rata-rata ujian sekolah dan
foto copy raport sekolah menengah
pertama.
2. Data Sekunder.

Data sekunder adalah data yang tidak
didapatkan secara langsung dari obyek
penelitian, melainkan data yang berasal
dari sumber yang telah dikumpulkan oleh
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3. Melaksanakan pengamatan (observing)
Tahap penelitian disini adalah tahap
pengumpulan data. Tahap ini
dimaksudkan untuk mengumpulkan data
pendukung yang dibutuhkan dalam proses
penelitihan yaitu dengan cara observasi
dan wawancara.

4. Melakukan refleksi (reflecting)

Pada tahap ini adalah mencatat hasil
observasi, mengevaluasi hasil observasi,
menganalisis hasil pembelajaran,
mencatat kekurangan- kekurangan untuk
dijadikan bahan penyusunan rancangan
sistem pendukung keputusan agar tujuan
tercapai.

pihak lain. Teknik pengumpulan data
sekunder dilakukan dengan cara studi
dokumentasi dan studi literatur. Untuk
pengumpulan data ini peneliti mencari
referensi mengenai metode decision tree
dan metode SAW dengan cara studi
literatur.

1.3 Metode Analisis Data

Metode vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif analisis
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Tujuan dari metode deskriptif analisis dengan
pendekakatan kuantitatif ini yaitu membuat
suatu uraian yang sistimatis mengenai fakta-
fakta dan sifat-sifat dari obyek yang diteliti
kemudian menggabungkan hubungan antar
variable yang terlibat didalamnya. Penelitian
ini menekankan analisisnya pada data-data
numerik.

1.4 Decision Tree

Metode decission tree adalah sebuah
struktur flowchart yang mirip seperti struktur
pohon, setiap titik pohon merupakan atribut
yang telah diuji, setiap cabang merupakan
hasil uji, dan titik akhir merupakan pembagian
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kelas yang dihasilkan (Han dan Kamber,
2001)[7].

Pohon keputusan merupakan metode
klasifikasi dan prediksi yang sangat kuat dan
terkenal. Metode pohon keputusan mengubah
fakta yang sangat besar menjadi pihon
keputusan yang merepresentasikan aturan.
Aturan dapat dengan mudah dipahami dengan
bahasa alami dan mereka juga dapat
diekspresikan dalam bentuk bahasa basis data
seperti Structured Query Language untuk
mencari record pada kategori tertentu (kusrini
dan emha taufiq luthfi, 2009)[8].

Sebuah pohon keputusan adalah
sebuah struktur yang dapat digunakan untuk
membagi kumpulan data yang besar menjadi
himpunan-himpunan record yang lebih kecil
dengan menerapkan serangkaian aturan
keputusan, masingmasing rangkaian
pembagian, anggota himpunan hasil menjadi
mirip satu dengan yang lain (Berry dan Linoff,
2004)[9].

Classifier pohon keputusan merupakan
teknik klasifikasi yang sederhana yang banyak
digunakan. Bagian ini membahas bagaimana
pohon keputusan bekerja dan bagaimana
pohon keputusan dibangun. Seringkali untuk
mengklasifikasikan obyek, kita ajukan urutan
pertanyaan sebelum kita tentukan
kelompoknya. Jawaban pertanyaan pertama
akan mempengaruhi pertanyaan berikutnya
dan seterusnya. Dalam decision tree,
pertanyaan pertama akan kita tanyakan pada
simpul akar pada level 0. Jawaban dari
pertanyaan ini dikemukakan dalam cabang-
cabang. Jawaban dalam cabang akan disusul
dengan pertanyaan kedua lewat simpul yang
berikutnya pada level 1. Dalam setiap level
ditanyakan nilai atribut melalui sebuah simpul.
Jawaban dari pertanyaan itu dikemukakan
lewat cabang-cabang.

Langkah ini akan berakhir di suatu
simpul jika pada simpul tersebut sudah
ditemukan kelas atau jenis obyeknya. Kalau
dalam satu tingkat suatu obyek sudah diketahui
termasuk dalam kelas tertentu, maka Kkita
berhenti di level tersebut. Jika tidak, maka
dilanjutkan dengan pertanyaan di level
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berikutnya hingga jelas ciri-cirinya dan jenis

obyek dapat ditentukan (Kusnawi, 2007).

Konsep Decision Tree :

1. Pada prinsipnya adalah data akan
dikelompokkan dalam representasi
graphtree.

2. Untuk itu, yang perlu pertama Kkali
dilakukan adalah menentukan atribut apa
yang menjadi root dari tree.

3. Menghitung Entropy dan Information

gain.
Entropy adalah suatu parameter untuk
mengukur tingkat keberagaman

(heterogenitas) dari kumpulan data. Semakin
heterogen, nilai entropy semakin besar.
Aturan Entropy :

1. Entropy(S) = 0, jika semua contoh pada S
berada dalam kelas yang sama.

2. Entropy(S) = 1, jika jumlah contoh positif
dan jumlah contoh negatif dalam S adalah
sama.

3. 0< Entropy(S) < 1, jika jumlah contoh
positif dan jumlah contoh negatif dalam S
tidak sama.

Rumus Entropy :

Entropy(S) = Yj-, —Pi* Log2 Pi

Keterangan :

S : Himpunan Kasus

n : Jumlah partisi S

Pi: jumlah proporsi sampel (peluang)

untuk kelas

Information Gain adalah ukuran

efektifitas suatu atribut dalam
mengklasifikasikan data. Rumus Information
Gain :

Gain(S,A) = Entropy(S) —

D ?:1 X Entropy (Si) .ccooeveninnnn (2)

Keterangan :

S : Himpunan kasus

A : Atribut

n : Jumlah partisi atribut A

|Si| : Jumlah kasus pada partisi ke I |S| =
jumlah seluruh sampel data.

|S| : Jumlah kasus dalam S.

Decision

1.5 Fuzzy Multiple  Atribute

Making(FMADM)
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FMADM adalah sutu metode yang
digunakan untuk mencari alternatif optional
dari sejumlah alternatif dengan kriteria
tertentu. Inti dari FMADM adalah menentukan
nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian
dilanjutkan dengan proses perangkingan yang
akan menyeleksi alternatif yang sudah
diberikan. Ada beberapa metode yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah
FMADM. Antara lain (Kusumadewi,
2006)[10] :

1. Simple Additive Weighting ( SAW)

2. Weighted Product (WP )

3. ELECTRE

4. Technique for Order Preference by
Similarity to Ideal Solution ( TOPSIS)

5. Analytic Hierarchy Process ( AHP )

1.6 SAW (Simple Additive Weighting)

Dalam membangun DSS ini akan
diterapkan metode SAW (Simple Additive
Weighting) dalam menyelesaikan masalah
Multi  Attribute Decision Making yang
dihadapi. Metode SAW sering juga dikenal
istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep
dasar metode SAW adalah  mencari
penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada
Rumus normalisasi :

- Xii
Rij= | ——
Max Xij
Min Xij
Xij
Keterangan :

Rij = nilai rating kinerja normalisasi

Xij = nilai atribut yang dimiliki dariu setiap
kriteria

Max xij = nilai terkecil dari setiap kriteria
Benefit = nilai terbesar adalah terbaik

Cost = nilai terkecil adalah terbaik

Dimana rij adalah rating kinerja
ternormalisasi dari alternative Ai pada atribut
Cj; 1=1,2,...,m dan j=1,2,....,n

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada sistem pendukung keputusan
penerimaan siswa baru dan penjurusan pada
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setiap alternatif pada semua atribut. Metode

SAW membutuhkan proses normalisasi

matriks keputusan (X) ke suatu skala yang

dapat diperbandingkan dengan semua rating
alternatif yang ada.

Dalam penelitihan ini mengggunakan
FMADM metode SAW (Simple Additive
Weighting.) Adapun langkah-langkahnya
adalah :

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan
dijadikan acuan dalam pengambilan
keputusan, yaitu Ci.

2. Menentukan rating kecocokan setiap
alternatif pada setiap kriteria.

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan
kriteria  (Ci), kemudian melakukan
normalisasi matriks berdasarkan
persamaan yang disesuaikan dengan jenis
atribut (atribut keuntungan ataupun atribut
biaya) sehingga diperoleh  matriks
ternormalisasi R.

4. Hasil akhir diperoleh dari proses
perankingan vyaitu penjumlahan dari
perkalian matriks ternormalisasi R dengan
vektor bobot sehingga diperoleh nilai
terbesar yang dipilih sebagai alternatif
terbaik (Ai) sebagai solusi.

Jika J adalah atribut keuntungan (benefit)

Jika J adalah atribut biaya (cost) ........... 3)

Nilai preferensi untuk setiap alternative (Vi)
diberikan sebagai:

ViEE T WT Ui

Keterangan :

Vi = rangking untuk setiap alternatif

wj = nilai bobot dari setiap kriteria

rij = nilai rating kinerja ternormalisasi.

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan
bahwa alternatif Ai lebih terpilih.

siswa SMK ini memiliki input, proses dan
output. Input yang dibutuhkan dalam sistem ini
adalah data jurusan, data calon siswa, data
tahun ajaran, data raport dan data hasil tes yang
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meliputi tes cek fisik, tes minat bakat calon
siswa, test buta warna dan tinggi badan serta
tes matematika dan tes bahasa inggris. Proses
yang dilakukan pada sistem ini adalah proses
klasifikasi dengan decision tree sesuai pilihan
jurusan dan proses perengkingan SAW untuk

jumlah  pagu  masing-masing  jurusan,
sedangkan output adalah hasil seleksi siswa
yang diterima beserta jurusan masing-masing
calon siswa.

3.1 Analisa Data
Dalam pembuatan sistem pendukung
penerimaan siswa baru dan penjurusan pada
3.2 Alur Data
3.2.1 Diagram Konteks

siswa SMK di SMK Negeri 1 Lengkong,
dibutuhkan jenis data internal dan data privat.
1. Data Internal
Data internal adalah data yang sudah ada
dalam organisasi. Dalam penelitian ini
data internalnya adalah data calon siswa
baru yang ada di SMK Negeri 1
Lengkong.
2. Data Privat
Data Privat merupakan data pendapat dari
user. Dalam penelitian ini data privatnya
adalah data kriteria yang sudah ditetapkan
yang akan digunakan dalam penyelesaian
masalah.

Bagian Tes Materi

Status Login Sistem|
Info data kriteria
Info data jurusan
Info data tahun ajaran

Status Login Sistem Info data calon sisw:

Info data kriteria Info data nilai tes calon siswa

Info data jurusan Info entropy dan gai
Info data tahun ajaran
Info data calon siswa Info data raport siswa

Info data nilai tes calon siswa Info nilai SAW

Info entropy dan gain

Info perengkingan niww—\
Info keputusan rule keputusan

Info data raport siswa
Info nila SAY
Info pYrengkingan nilai SAW

Pendaftaran

ogin Sistem

Perubahan-Password
Data kriteria

Data Jurusan

Data Calon Siswa

Data Nilai Tes Calon Siswa
Data Nilai Raport Siswa

Status Login Sis
Info data kriteria
Info data jurusan
Info data tahun ajaran
Info data calon siswa

Info keputusan rule keputusan

Uogin Sistem
Rerubahan Password
Data nilai tes calon siswa ( matematika & bahasa Inggris)

Login Sistem
Perubahan Password

W Data nilai tes calon siswa(buta warna & tinggi badan)
i Penjurusan Siswa
] Status Login Sistem Bagian Cek Fisik
Info data kriteria
Info data jurusan ]

Info data tahun ajaran

Info data calon siswa

Info data nilai tes calon siswa
Info entropy dan gain

Info keputusan rule keputusan
Info data raport siswa

Info nilai SAW

Info data nilai tes|calon siswa

Info perengkingan nilai SAW

Info entropy dan gain

Info keputusan ryle keputusan

Info data raport sjswa Lodin Sistem

Info nilai SAW o Perhibahan Password

Info perengkingan nilai SAW g nilai tes calon siswa (Minat Bakat)

Bagian Minat dan Bakat

Gambar 2 Diagram Konteks

3.2.2 Data Flow Diagram

Biatus Login Sisten

1

Login istem

oiln Legln Skatem

Login Sigtam

Baglan

Pendaftaran | Data Calan Sk,
Mk wntropy dan galn
Into ke putusan rule Heputssan
Infa clata raport slswa
Info niksl SAW
o parengEingan nikal SAW

Diata Nilal Raport Siswa

1
Info eMropy aan gamn

Info keputusan ruls Keputusan
Info data raport skswa

Infa niks | SAW

e parsnghingan ailal SAW

Darta nilsl tes Ealon slswns
aitn warrn & 8 gl B

Pengelolaan
Proses SPK
Penjurusan

Data nilal tes calon stswa

Bagian Minat
dan Bakat

Tiotn Rriterio

yporan Nilal Tes Siswa
fmaran Nilal SAW
{ann Passghingan Mikel SAW

FEE

_gaw_Rangking

BAW_Rangking

Laporan SPK
Penjurusan
Ll

Hasin_save Rangsing
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Gambar 3 DFD Level 1

3.2.3 Relasi Antar Tabel

18 hd gain_flag : char(1)

Gambar 4. Relasi antar tabel

3.3 Kriteria-kriteria yang dipakai
3.3.1. Kriteria-kriteria yang digunakan untuk metode decision tree
Tabel 1 Bobot Nilai Tes Matematika
Parameter Ukuran Nilai Bobot

0 - 3.99 Sangat Kurang
4.00 - 5.99 Kurang
6.00 - 7.99 Cukup
8.00 - 10.00 Bagus

Tabel 2 Bobot Nilai Tes Bahasa Inggris
Parameter Ukuran Nilai Bobot
0 -399 Sangat Kurang

4.00 - 5.99 Kurang
6.00 - 7.99 Cukup
8.00 - 10.00 Bagus

Tabel 3 Bobot Nilai Tes Buta Warna
Parameter Ukuran Nilai Bobot
0 Tidak
1 Ya
Tabel 4 Bobot Nilai Tes Tinggi Badan
Parameter Ukuran Nilai Bobot

< 155 Rendah
155 - 160 Sedang
>161 Tinggi
Tabel 5 Bobot Nilai Tes Minat dan Bakat
Parameter Ukuran Nilai Bobot
0 Tidak
Direkomenasikan
1 Rokemendasi
Tabel 6 Nilai Kriteria Jurusan
Jurusan Tes _ B;-r?:sa Tes Buta  Tinggi Tes Minat dan
Matematika Ingaris Warna Badan Bakat
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Teknik Kurang, Bagus Tidak Sedang, Rokemendasi
Komputer Cukup,Bagus Tinggi

Jaringan

Teknik Audio Cukup, Cukup, Tidak Sedang, Rokemendasi
dan Video Bagus Bagus Tinggi

Teknik Cukup Cukup, Ya, Sedang, Rokemendasi
Kendaraan Bagus Tidak Tinggi

Ringan

3.3.2.Kriteria-kriteria yang digunakan untuk metode SAW
K1= Nilai Rata-rata Raport dari semester 1-5
K2= Nilai Rata-rata UAN
K3= Nilai Rata-rata UAS

Tabel 7 Nilai Bobot Rating Kecocokan

Parameter Ukuran Nilai Bobot
1 Sangat Buruk
2 Buruk
3 Cukup
4 Bagus
Tabel 8 Range Nilai
Parameter Ukuran Nilai Bobot
0 -3.99 Sangat Buruk
4.00 -5.99 Buruk
6.00 — 7.99 Cukup
8.00 —10.00 Bagus

3.4.Pendefinisian Masalah
3.4.1 Proses Perhitungan Decision Tree

Pada penelitian ini penulis itu dilakukan perhitungan algoritma C4.5
menggunakan 82 sampel data siswa beserta dengan menghitung nilai masing-masing
variable-variabel dan keputusannya. Setelah entropy dan gain

Jumlah | Tidak | Lulus
Kriteria Wariabel Kasus | Lulus (82 Entropy Gain
() (51)
Total 82 36 46 0.989245207
Matematika 0.018342i792
Sangat o o o o
Kurang
Kurang 1 a 1 o
Culoup 34 13 21 0.959686894
Bagus 47 23 24 0999673426
Bahasa Inggris 0390613972
Sangat 0 0 0 o
Kurang
Kurang 0 0 1] o
Cukup 21 21 1] [
Bagus 61 15 46 | 0.804717519
Tingg: badan 0.025766174
Rendah 1 1 1] 0
Sedang 8 2 6 0.811278124
Tinggi 73 33 40 0993357028
Minat dan 0.216532949
Bakat
Rokemendasi 69 23 46 0018295834
Tidak
Direkomenda 13 13 1] o
sikan
Buta Warna 0.020520019
Ya 2 2 0 ]
Tidak 80 34 46 | 0.983708263
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Gambar 5 Proses Penghitungan Pertama

Melihat hasil kalkulasi gambar 5 dapat
diperoleh hasil entropy dan gain masing-
masing atribut. Pada perhitungan pertama
(node 1) didapatkan variable karakter sesuai
pohon pertama. Selanjutnya dilakukan

perhitungan iterasi sampai selesai. Dari hasil
perhitungan entropy dan gain seluruhnya,
diperoleh bentuk cabang pohon keputusan
sebagai berikut (gambar 6):

Gambar 6 Pohon keputusan akhir

3.4.2 Proses Perhitungan SAW (Simple Addive Weighting)

Dari data hasil seleksi Klasifikasi
decision tree, siswa yang terseleksi akan di
rangking berdasarkan perhitungan rata-rata

nilai Nilai Raport, Uan dan Nilai UAS masing-
masing siswa menggunakan metode SAW ?

No ‘ Nama Nilai Raport Nilai UAN S Rata-Rata
Siswa [SMT1 [SMTZ | SMT3 | SMT4 | SMT5 | B.nd | B.ng | Mtk Tpa Smt Uan | Uas
1 [RicoA 559 | 6.78 6.94 83.96 3.4 3.00 3.00 3.00 3.00 4.45 6.33 3.00 4.45
2 [Saveri A 830 | 4.66 8.67 6.92 6.1 3.10 3.10 3.10 3.10 385 6.93 3.10 385
3 |Artala R 5.00 | 5.00 5.00 5.00 5.00 291 291 291 291 122 5.00 291 122
4 [Fitra A 6.51 [4.01 8.05 59 5.81 3.00 3.00 3.00 3.00 3.35 6.06 3.00 335
5 [MHadden 6.34 | 4.16 9.89 5.09 5.94 3.82 3.82 3.82 3.82 4.55 6.28 3.82 4.55
6 |Raka A 5.44 [ 525 3.55 4.54 6.91 4.58 4.58 4.58 4.58 8.88 5.14 4.58 3.88
7 |Ardian A 6.66 | 4.37 9.12 3.79 4.32 3.54 4.39 9.94 4.65 6.89 5.65 5.63 6.89
8 [YudiS 849 | 7.42 8.28 3.86 542 7.58 4.65 7.53 4.13 977 6.69 5.97 9.77
9 [|Fitrianto A 502 | 3.53 945 537 6.37 4.54 3.08 916 3.07 575 595 496 575
10 |Farida P 4.35 4.35 4.35 4.35 4.35 7.47 3.53 4.31 6.77 5.27 4.35 5.52 5.27
11 |Nindy W 4.47 | 4.47 4.47 4.47 4.47 4.36 4.36 4.30 4.36 4.21 4.47 4.36 4.21
12 |[Abdur R 9.50 | 5.50 9.50 9.50 9.50 3.50 3.50 3.50 3.50 9.78 9.50 3.50 9.78
13 [Lutfi A 375 [3.75 3.75 3.75 3.75 8.3 6.41 3.36 3.23 5.07 3.75 5.33 5.07
14 |[Vania E 314 | 3.14 3.14 3.14 314 6.06 6.06 6.06 6.06 314 3.14 6.06 3.14
15 [Jourdain B T.92 | 3.67 4.36 3.08 8.32 5.38 7.18 6.28 4.94 4.07 5.47 5.95 4.07
16 [Danial AP 5.50 5.50 5.50 5.50 5.50 2.05 2.05 2.05 2.05 1.01 5.50 2.05 1.01
17 |Setiawan S 4.75 4.75 4.75 4.75 4.75 4.15 4.15 4.15 4.15 2.00 4.75 4.15 2.00
18 [FahlefiJA 3.51 [ 7.65 3.35 3.45 7.22 4.59 4.55 4.99 4.9%9 3.00 5.04 4.99 3.00
19 |[Fabian BA 888 | 8.84 8.67 7.59 5.3 918 9.2 7.59 5.67 3.94 8.06 7.91 3.94
20 [Cintal 1.77 | 1.77 1.77 1.77 1.77 237 2.37 2.37 2.37 3.37 1.77 2.37 337
21 [ULlH 317 | 7.97 4.62 4.89 4.83 251 291 291 291 379 5.1 291 379
22 |Galuh K 964 | 8.04 4.11 3.26 608 3. 86 386 386 386 334 6.23 386 334
23 [DhadvL A 3.38 [ 7.65 8.83 7.45 5.03 3.36 3.36 3.36 3.36 3.17 7.25 3.36 3.17
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Gambar 7 Daftar Nilai Siswa

Langkah 1:

Menyusun rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kreteria

Calon Siswa

Kriteria

7

&

Rico A

Saverl A

Attala R

Fitra A

MHadden

Raka A

Ardian A

Yudi §

Fitrianto A

Farida P

Nindy W

AbdurR

Lutfi A

VaniaE

Jourdain B

Danial AP

Setiawan 5

FahlefiJA

Fabian BA

CmtaL

UlilH

Galuh K

Dhady L A

[P REEY S et B A e ) SR S el e I R = = Ll = o= A=) R O] ey W]

Ll el el Kl R e G Il IR = = Il ISR 3] o) o RO g ey el e e
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Gambar 8 Rating Kecocokan

Langkah 2 :

a. Menghitung vektor bobot (Vektor bobot : W = [40,40, 30]

b. Matrik Keputusan X berdasarkan kriteria bobot

3

T e T T O e e Y e o N T O R T TR TR T T )
MEHURPURPHRPURMN OGP Ul RPUNEP P PP UM HE NP R R
O e el e e o e e N e o e e e e el e e NN R Rl N YR T R

|
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Gambar 9 Matrik Keputusan

Langkah 3 :

Normalisasi matriks X menggunakan persamaan 1, M:xinij’ karena j adalah atribut keuntungan
(benefit)

ri= m = % = 0,75
(1= s = 2=0,75
r31= A 1234) = 43 =05
(1= e = 2=0,75
f51= o = 2=0,75..
l46.1= m = % = 0,75
o= m =2=1033
r2= e = 2=033
fag= = ~=033
fao= m =2=033
Is.o= m =2=033.
l46.2= ﬁ = 31 =1
ra= 1234 % =0,5
(3= p s = ~=0,25
r33= YV i 41 = 0,25
3= (1234 41 = 0,25
I53= —TTEY i 43 =05
l163= m = 43 = 0,75
Langkah 4 :

Mengalikan matriks ternormalisasi (R) dengan nilai bobot (W).
V1 = (4)(0.75) + (4)(0.33) + (3)(0.5) = 5.8333333

V2 = (4)(0.75) + (4)(0.33) + (3)(0.25) = 5.0833333

V3 = (4)(0.5) + (4)(0.33) + (3)(0.25) = 4.0833333

V4 = (4)(0.75) + (4)(0.33) + (3)(0.25) = 5.0833333

V5 =(4)(0.75) + (4)(0.33) + (3)(0.5) = 5.8333333...

V46 = (4)(0.75) + (4)(1) + (3)(0.75) =9.25

Terakhir menentukan nilai preverensi untuk ternormalsasi (R) dengan nilai bobot (W). nilai
setiap  alternatif (Vi) dengan cara Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa
menjumlahkan hasil kali antara matriks alternatif Ai lebih terpilih.
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3.4 Implementasi Sistem

34.1

Pada laman ini user dapat melihat informasi

perhitungan decision tree, yang terd

iri

kriteria yang dipakai, variable (bobot),

jumlah kasus (S), jumlah tidak lulus (S

Peluang status Kelulusan | Hasil Perhitungan 3

1),

jumlah

lulus (S2) dan perhitungan

masing-masing nilai entropy dan gain

masing-masing iterasi (node).

1. Jurusan Teknik Komputer Jaringan

ami

Kasus Lulus  Lulus
Node | Kriteria variabel 1s) 1S4} (S:) | Entropy Gain
Root TOTAL 82 a6 48 0.889245297
Mat=matiks 0.018342792
Sangat Kurang 0 L} L} 0
Kursng 1 0 1 0
Cukup 24 13 21 0.959686594
Bagus a7 23 24 0.899673420
Bahss= Inggris 0.390813972
Sangat Kurang 0 L} L} 0
Kursng 0 0 0 0
Gukup 21 21 L} 0
Bagus 61 15 48 0.804717519
Tinggi Badan 0.025766174
Rendah 1 1 L} 0
Sedang B 2z .} 0.811278124
Tinggi 73 a3 <0 0.893357028

Minat dan Bakst

Gambar 10 Tampilan Implementasi Halaman Perhitungan Decision Tree

3.4.2 Pada laman ini user dapat melakuk

an

input data nilai rata-rata semester pada

raport dari semester 1 sampai deng

an

semester 5, input data mapel hasil UAN
dan input data nilai UAS. Data nilai yang

| Data Niai (Lulus) | Kriteniz

No | Mama sicwa

Gambar 7 Tampilan Implementasi Halaman Proses Perhitungan SAW
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Perangkingan dengan SAW

Perangkingan (Tabel)

Jurusan : Teknik Komputer Jaringan
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3.5.3 Pada laman ini user dapat melihat informasi perhitungan Rangking dengan metode Simple

Additive Weighting (SAW).
_ Perangkingan dengan SAW

Data Jurusan

Data Siswa

Data Nilsi (Lulus)  Kriteria § g (ke |
Tres)

Perangkingan e e e

(sAW)

Import Data Latih

14 Thomas Naja

15 Ardian Adhlino Gavin

{Grafik)

8.25
7.910866T
75
7.000666T
75
7.188888T

8.9168667

Gambar 8 Tampilan Implementasi Halaman Hasil Akhir Rangking Siswa

4 KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapat dari hasil
penelitian dengan judul Penjurusan Siswa
SMK dengan Metode Decision Tree dan
Metode SAW (Simple Additive Weighting)
adalah:

1. Penentuan alternatif calon siswa baru tiap
jurusan  dapat  dilakukan  dengan
menggunakan metode decision tree,
sedangkan  hasil  dari  pemetaan
decisiontree dapat diakomodasi dengan
perengkingan menggunakan  metode
SAW (Simple Additive Weighting).

5 SARAN

1. Sistem penjurusan dan penerimaan siswa
SMK ini dapat dikembangkan lagi dengan
menggunakan metode lain khususnya pada
metode perengkingan siswa hasil pemetaan
metode dicision tree, sehingga
mendapatkan hasil perengkingan yang
optimal.

2. Sistem penjurusan dan penerimaan siswa
SMK ini dapat dikembangkan lagi menjadi
dinamis, sehingga user dapat menambah

POLITEKNIK KUTOARJO

Keluaran  dari  sistem  pendukung
keputusan  penjurusan ini  adalah
rekomendasi alternatif calon siswa baru
berdasarkan jurusan yang ada di Sekolah
Menengah Kejuruan.

Perancangan prototipe sistem pendukung
keputusan  ini  dapat  membantu
memberikan pertimbangan atau
rekomendasi kepada panitia penerimaan
siswa baru untuk mengambil keputusan
dalam memilih calon siswa

jurusan dan kriteria baru.Sehingga dengan
penambahan kriteria yang baru maka
output nilai alternatif yang sama dapat
dihindari untuk perengkingan.

Untuk mendapatkan hasil perhitungan nilai
tes yang lebih lengkap maka sistem harus
terus dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan dari pengguna sehingga
pengguna  dapat  terbantu  dalam
pengolahan data.
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